BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah karyawan pada kBategara
Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang Univerdtasdidikan Indonesia (UPI)
Bandung. Sebuah Iembaga keuangan yang melayaniaruryserbankan
masyarakat, dan bukan hanya terbuka bagi masydmagaingan UPI saja, tetapi
seluruh masyarakat kawasan Bandung. Instansi mokaesi di Jalan Dr. Setia
Budhi No. 229 Bandung.

Penelitian ini dilakukan di semua bagian pada PNL @ersero) Tbk.
Kantor Cabang UPI Bandung. Bagian-bagian itu terdri unit kerja bidang
pelayanan, unit kerja bidang penjualan, unit kéigang administrasi, dan unit
kerja bidang non administrasi. Karena berdasarkda gang diperoleh, tampak
adanya permasalahan yang relevan dengan kajiatitgengang dilakukan, yaitu
mengenai kinerja karyawan yang dalam penelitiamerupakan variabel terikat
(variabel Y) dan karakteristik individu sebagaiiabel bebas (variabel X).

Secara terinci objek penelitian tersebut disajidalam bentuk tabel

berikut ini :
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TABEL 3.1
REKAPITULASI PEGAWAI
PT. BANK NEGARA INDONESIA (Persero) Tbk.
KANTOR CABANG UPI BANDUNG

No. BAGIAN JUMLAH
1. | Pemimpin Cabang 1
2. | Pemimpin Bidang Pelayanan 1
3. | Pemimpin KLN 2
4. | Penyelia Administrasi 1
5. | Penyelia Pelayanan Uang Tunai 1
6. | Penyelia Pelayanan Nasabah 1
7. | Penyelia Penjualan 1
8. | Asisten Pelayanan Uang Tunai (Teller) 5
9. | Asisten Kasir 1
10. | Asisten Pelayanan Nasabah 3
11. | Asisten Administrasi 4
12. | Asisten Penjualan 2
13. | Asisten Pelayanan Nasabah Capem 3
14. | Asisten Pelayanan Uang Tunai Capem 4
15. | Petugas Non Administrasi+Binder 3
16. | Satpam 3
17. | Sopir 5
18. | Jaga Malam 9
19. | Lain-lain 2

TOTAL 52

Sumber : PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Taka@g UPI

3.2 Metode Pendlitian

Dalam suatu penelitian, diperlukan suatu metode yiapat dijadikan
pedoman bagi peneliti untuk mencapai tujuan peaeliyang telah ditetapkan
sebelumnya. Untuk memudahkan peneliti dalam mekakyenelitiannya, maka
harus ada metode yang tepat dan sesuai.

Menurut Winarno Surakhmad (1998:131), metode adalah

Cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tujmésalnya
untuk menguji serangkaian hipotesis dengan mempeakgn teknik
serta alat tertentu. Cara itu dipergunakan setepamnyelidik

memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari penyed serta dari
situasi penyelidikan.
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Dalam penelitian ini digunakan metode penelitianudkdif, hal ini
dikarenakan latar belakang masalah dalam penelitran diawali dengan
mengangkat fenomena-fenomena yang ada di masyasakata umum, yang
pada akhirnya akan membahas masalah yang tergii objek yang akan
diteliti dalam penelitian ini.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka melitian yang
digunakan adalah deskriptif analitik, yaitu untulelinat keterkaitan antara dua
variabel atau lebih, melalui analisa data yang mhtlaJenis penelitian deskriptif
lebih menekankan pada suatu studi untuk mempenslelmasi mengenai gejala
yang muncul pada saat penelitian berlangsung.

Seperti yang diungkapkan Moh. Nasir (1985:63) wealiTujuan dari
jenis penelitian deskriptif adalah memuat deskyrigambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakifat-sifat, serta hubungan
antara fenomena-fenomena yang diselidiki”.

Sedangkan menurut Sumarto (1995:77), jenis peselitieskriptif
analitik adalah :

Sebagai cara penelitian yang dilakukan dengan guarakan
survey, angket, wawancara & observasi, terhadamgigdhubungan
yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses sedgng
berlangsung, akibat yang terjadi, serta kecendamngng sedang
berlangsung.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data gkrusahaan,
yang kemudian dianalisis sehingga dapat dibuatuskaesimpulan dan saran.

Peneliti menggunakan jenis penelitian ini, karertuju pada pemecahan masalah

yang ada pada masa sekarang.
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3.3 Operasionalisasi Variabel Penélitian

Untuk mempermudah dan memperjelas apa yang dima#tsadan
variabel-variabel dalam penelitian ini, maka petiberikan definisi operasional.
Definisi operasional adalah unsur penelitian yarepumjukkan bagaimana cara
mengukur suatu variabel, atau dapat dikatakan ssemametunjuk pelaksanaan
bagaimana mengukur variabel. Definisi operasiomaisikan indikator-indikator
dari suatu variabel, yang memungkinkan peneliti caeirdata yang relevan untuk
variabel tersebut.

Banyak definisi yang telah dirumuskan oleh paraupsnentang suatu
istilah, masing-masing memiliki penafsiran tersendiergantung dari sudut
pandang mana seseorang itu memandang dan mengaydkaBanyak istilah
yang dipergunakan untuk suatu maksud tertentu &ebarlainan, meskipun
menerangkan maksud yang sama atau sebaliknya, eselaaq dikemukakan
Komaruddin (1995:57), bahwa : “Setiap pengarangpsk@atau tesis sebaiknya
menetapkan terlebih dahulu istilah-istilah tersébut

Penelitian ini terdiri atas variabel Karakteristildividu dan variabel
Kinerja Karyawan.Berpijak pada pernyataan di atas, perlu kiranyaulen
mendefinisikan istilah-istilah yang digunakan dalpemelitian.

3.3.1 Operasional Variabel Karakteristik Individu

Karakteristik adalah ciri yang melekat pada sesuh&d yang

membedakannya dengan hal lainnya, baik itu berdigohataupun benda mati.
Individu adalah seseorang atau pribadi. Jadi, Karatik Individu

adalah ciri tertentu dari individu untuk dibedakantara satu dengan yang
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lainnya, baik dalam hal sikap maupun perilaku. Dagigatakan juga bahwa
Karakteristik Individu merupakan sesuatu yang kalgpada diri individu yang
membedakannya dengan individu lainnya, baik ituhalil dari karakteristik
demografi maupun karakteristik psikologi.

Untuk memudahkan penerapannya dalam penelitiabadiah ini dapat
dilihat operasionalisasi variabel karakteristik ivndu, beserta masing-masing
indikator/sub indikator :

TABEL 3.2
OPERASIONAL VARIABEL KARAKTERISTIK INDIVIDU

Indikator Sub Indikator Skala
1. Psikologi e Usia
* Jenis kelamin
e  Status
perkawinan

e Jumlah keluarga
* Kedudukan dalan

=

Ordinal

keluarga

* Tingkat
pendidikan

* Masa kerja &
pengalaman kerja

o Status pekerjaan

2. Demografi * Minat & bakat

* Hubungan antar
karyawan

« Kejenuhan Ordinal

o . Sikap & Sifat
* Tanggung jawab
» Keahlian

Sumber : Agus S., (Atribut Individu), 2001
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Berikut adalah penjabaran definisi operasional aaasing-masing
indikator/sub indikator dari variabel karakterisiiklividu :
a. Usia
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan usiaadakia responden pada saat
ini (bekerja).
b. Jenis Kelamin
Adalah jenis kelamin para karyawan, apakah lakii-dé&u perempuan.
c. Status Perkawinan
Adalah status yang disandang oleh masing-masingakan dalam hal status
perkawinannya, apakah belum menikah, menikah, @enah menikah.
d. Jumlah Keluarga
Adalah jumlah anggota keluarga yang saat ini tihggéam satu rumah dengan
responden.
e. Kedudukan dalam keluarga
Adalah kedudukan responden dalam keluarganya, hpaebagal anak,
suami/bapak atau istri/ibu.
f. Status Pekerjaan
Adalah jabatan dalam perusahaan yang saat ini angegleh responden.
g. Minat & Bakat
Adalah minat & bakat yang sesungguhnya dimilikiholesponden, berkaitan

dengan bidang pekerjaannya saat ini.
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h. Hubungan antar karyawan

Untuk dapat melaksanakan pekerjaan dengan baikyslaar didukung oleh

suasana kerja atau hubungan kerja yang harmorits, tgaiciptanya hubungan
yang akrab, penuh kekeluargaan dan saling mendukuaig itu hubungan antar
sesama karyawan, maupun antara karyawan dengamm@yas Hubungan di sini

juga mengandung arti bahwa apakah dengan huburegem baik ini responden
dapat menumbuhkan motivasi bagi dirinya dan oramg, Iserta dapat saling
membantu dan bekerja sama dalam menyelesaikan jgekerTetapi dalam

hubungan ini juga tidak menutup kemungkinan terjaglbungan yang kurang
menyenangkan.

I. 'Kejenuhan

Adalah suasana kerja yang dirasakan oleh resporagekah responden yang
bersangkutan mengalami kejenuhan atau tidak daé&k®erjaannya. Kondisi kerja
yang nyaman, aman dan tenang, serta didukung @edapan yang memadai,
tentu akan membuat karyawan betah untuk bekerjanumié Sumarni dkk

(1995:198), “Bahwa dengan kondisi kerja yang nyankamyawan akan merasa
aman dan produktif dalam bekerja sehari-hari”.

j. Sikap & sifat

Yang dimaksudkan di sini adalah sikap respondetamgnketerkaitannya antara
pandangan dan perasaannya terhadap lingkungaasisgasial, orang lain dan
juga dirinya sendiri. Dari situasi dan kondisi yatigadapi, terjadi suatu interaksi
yang menimbulkan reaksi perasaan suka tidak suka, trdak mau. Fenomena

yang berkaitan dengan sikap, tidak hanya disebabletm keadaan objek yang
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sedang kita hadapi saja, tetapi juga ada kaitadeygan pengalaman masa lalu,
situasi saat ini, juga adanya harapan-harapannik umasa yang akan datang.
Seorang karyawan akan setuju dan mendukung suatasi#nal, jika menurut
perasaannya situasi dan kondisi kerja itu baik a@suai dengan tugas yang
diembannya. Tapi jika karyawan tersebut menolaki dtdak setuju dengan
kondisi dan situasi objek kerja tertentu, makay&aran tersebut dapat menjadi
apatis, malas, acuh dengan pekerjaannya, sehinggaakibatkan kinerjanya
menurun.

k. Tanggung jawab

Menurut Flippo (1996:105), bahwa tanggung jawatalah “Kewajiban
seseorang untuk melaksanakan fungsi-fungsi yanggakkan dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan pengarahan yang diterimahggumg jawab yang
dimaksudkan di sini juga tentang bagaimana tanggawgb responden dalam
pekerjaannya.

|.  Keahlian/kemampuan

Keahlian atau keterampilan khusus yang dimilikhalesponden

m. Pendidikan

Berkaitan dengan pendidikan terakhir yang dicagah dkaryawan, baik itu
formal maupun informal. Pendidikan formal yang lthli adalah pendidikan
formal terakhir yang diselesaikan oleh respondertagpendidikan informal yang

pernah diikuti oleh responden.
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n. Pengalaman Kerja & Masa Kerja
Berkaitan dengan berapa lama karyawan bekerja pad@sahaannya saat ini,
serta pekerjaan apa yang pernah ditangani oletomdsp sebelumnya. Unsur
empiris yang diturunkan variabel ini adalah lamay&aan bekerja atau masa
kerja karyawan. Dengan dibekali pengalaman yangumgukmaka besar
kemungkinannya untuk mewujudkan prestasi atau janermng baik. Dan
sebaliknya, bila tidak cukup berpengalaman di dalaplaksanakan tugasnya,
seseorang akan besar kemungkinannya mengalamiddagag
3.3.2 Operasional Variabe Kinerjakaryawan
Kinerja atau prestasi kerja seorang karyawan phdarnya adaiah

hasil kerja seseorang karyawan selama periodentertelibandingkan dengan
kemungkinan, misalnya standar, target/sasarankatega yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan telah di sepakati bersama.

Untuk memudahkan penerapannya dalam penelitiabawah ini akan
dijabarkan operasionalisasi variabel Kinerja kargaweserta pengertian masing-
masing indikator/sub indikator :

TABEL 3.3
OPERASIONAL VARIABEL KINERJA KARYAWAN

Indikator Sub Indikator Skala
1. Mutu kerja » Kesesuaian antara hasil dengan
standar/target yang telah
ditetapkan

Ordinal

2. Ketepatan e Kesesuaian antara waktu

waktu penyelesaian pekerjaan, dengan
waktu yang telah ditetapkan Ordinal

» Kuantitas/jumlah hasil pekerjaan
sesuai dengan yang ditargetkan
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3. Inisiatif * Prakarsa terhadap kemajuan
perusahaan

« Kreativitas dalam bekerja, tanpa| Ordinal
adanya instruksi dari atasan

4. Kemampuan * Kemampuan bekerja sama antar
karyawan
* Kemampuan menyelesaikan
pekerjaan dengan baik Ordinal

* Kemampuan mengatasi suatu
masalah dalam pekerjaan

5. Komunikasi * Hubungan antar karyawan
* Hubungan dengan atasan Ordinal

Sumber : TR. Mitchel (1973:344), dikutip oleh Sedayanti (1996:45)

Berikut adalah definisi dari masing-masing inddtat

a. Mutu Kerja

Adalah hasil kerja yang ditunjukkan oleh respodBbandingkan dengan standar
dan target perusahaan.

b. Ketepatan waktu

Ketepatan dalam penyelesaian pekerjaan, dibanding&agan waktu yang telah
ditetapkan sebelumnya.

c. Inisiatif

Prakarsa/ide responden dalam mengemukakan kraatiya dalam bekerja.

d. Kemampuan

Adalah kemampuan responden dalam bekerja, bekera dengan rekan sekerja,
kemampuan beradaptasi, dan kemampuan menyelespéamasalahan dalam

bekerja.
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e. Komunikasi
Cara dan kemampuan responden dalam berkomunikasi, Kepada sesama
karyawan maupun dengan atasan.
34  Populas dan Sampel
3.4.1 Prosedur Penentuan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian merupakan eundtta, yaitu
sifat atau karakteristik dari sekelompok subjekalgeatau objek. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sugiyono (2002:57) yang mengemukbihAwa, “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obj@ki subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu, yang ditetaphkleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan”. Selanjutnya Sagy (2002:57)
mengemukakan bahwa, “Sampel adalah sebagianwalal) dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”.

Adapun pengertian sampel menurut Suharsimi Arikyi®08:115),
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yargh taliteliti”. Untuk
menentukan besarnya sampel dari populasi yang &daarsimi Arikunto
(1998:120) mengemukakan bahwa, “Untuk sekedar earoesgr, maka apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semsehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi”.

Winarno Surakhmad (1998:100) juga mengemukakan datsampel
yang jumlahnya sebesar populasi yang dijadikan pgrielitian, disebut sampel

total”.
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Populasi yang dijadikan objek penelitian sebanya@kobang, yang
merupakan seluruh bagian pegawai Bank Negara lstbon@ersero) Tbk.
Cabang UPI Bandung, maka teknik sampel yang diaadailah sampel total atau
penelitian populasi.

3.5 Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inipuldua jenis
data, yaitu:

» Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Dglenelitian ini
data diperoleh langsung dari lokasi penelitian dencardace to face dan diskusi
dengan atasan, serta hasil yang diperoleh mela@oygbaran angket kepada
sampel yang telah ditetapkan.

» Data Sekunder

Data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulanigfa meneliti.
Data tersebut berupa dokumen, jurnal, catatanadgap yang disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian. Selain itu, data sekundea gigapatkan dari studi pustaka
yang berkaitan dan menunjang bagi penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan demgeanggunakan
sumber primer atau sumber sekunder. Dalam pelateapangumpulan data
tersebut, dapat dilakukan dengan beberapa caraaltbyang digunakan untuk

memperoleh data penelitian yang disebut dengdahdeknik pengumpulan data.
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Adapun tujuan dari teknik pengumpulan data adalatnkumemperoleh ukuran
tentang Pengaruh Karakteristik Individu karyawahadeap Kinerja Karyawan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh Peneldlam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Observas

Dengan melakukan pengamatan langsung pada objekdyetiti atau
dapat dirumuskan dengan proses pencatatan paddekasabjek (karyawan) atau
kejadian sistematik, tanpa adanya pertanyaan aieutikasi dengan individu-
individu yang diteliti.
b. ‘Wawancara

Dengan mengadakan wawancara dengan bagian pessd@iiawan, dan

juga atasan, secaface to face yang disusun dalam daftar pertanyaan terbuka, hal
ini bertujuan agar responden lebih bebas mengenankagkendapatnya.
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data &wab perusahaan dan
memperoleh informasi mendalam tentang berbagaiyaafl berkaitan dengan
Karakteristik Individu karyawan, yang dapat memg@engi Kinerja karyawan itu
sendiri.
c. Angket

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukangde cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataanistekepada responden.
Kemudian angket tersebut dikumpulkan kembali urdidnalisis dalam rangka

menguji validitas dan reliabilitas angket.
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d. Studi Dokumentasi

Untuk teknik pengumpulan data penunjang, digunakstdi
dokumentasi. Studi dokumentasi ini bersumber dekuchen yang dimiliki oleh
perusahaan, yang berkaitan dengan permasalahaarpkritarakteristik Individu
karyawan terhadap Kinerja karyawan.

Penyusunan angket ini berdasarkan ruang lingkupahelr yang
diteliti. Oleh karena itu, untuk kepentingan petigh ini dibuat dua jenis angket,
yaitu angket untuk variabel Karakteristik Individian angket variabel Kinerja
Karyawan. Penyusunan angket ini mengikuti langlatdgkah sebagai berikut :

1. Menyusun kisi-kisi daftar pertanyaan/pernyataan.

2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternaapan. Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan liteanaltif jawaban, yaitu :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

R = Ragu-ragu

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

3. Menetapkan skala penilaian angket

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan hdskala lima
kategori model Likert (Sugiyono, 2000), tiap altetih jawaban diberi skor

sebagai berikut :
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TABEL 3.4
TABEL SKALA PENILAIAN JAWABAN ANGKET

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

4. Melakukan Uji Coba Angket

Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaritgleukdn,
angket yang akan digunakan terlebih dahulu diup&el. Pelaksanaan uji coba
ini dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-kelgaanpada item angket,
berkaitan dengan redaksi, alternatif jawaban yangetlia, maupun maksud yang
terkandung dalam pernyataan item angket terseuicdda angket dilakukan
terhadap 15 orang karyawan (responden) yang diadail sampel penelitian,
yang mewakili semua. bagian dalam perusahaan tdrs€mia angket yang
terkumpul, kemudian secara statistik dihitung vtdgldan reliabilitasnya.
3.7 Uji Validitasdan Reliabilitas I nstrumen
3.7.1 Uji Validitas Angket

Pengujian validitas instrumen digunakan untuk m&ogusampai
seberapa besar ketepatan dan kecermatan suatukatati dalam melakukan

fungsinya. “Validitas dalam penelitian dijelaskaabagai suatu ukuran yang
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menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahilsesuatu instrumen”.
(Suharsimi Arikunto, 1998:160)
Pengujian validitas instrumen adalah dengan meraigumteknik korelasi

product moment dengan rumus sebagai berikut :

n(=XY)- (=X )(zY)

xy = (Riduwan, 2004:138)
Jnex? - (Ex 2 Hnzy? - (zv)?}
Keterangan:
Fxy = Korelasi-antara variabel X dan Y
X = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondecala
Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselurutesponden uji coba
N = Jumlah responden uji coba

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkagmervaliditas
instrumen angket adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data dari hasil uji coba.

2. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lenglkiaknya lembaran
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memerikeengkapan
pengisian item angket.

3. Memberikan skorscoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-pkola item yang
diperoleh untuk setiap respondennya. Hal ini dikakuuntuk mempermudah
perhitungan/pengolahan data selanjutnya.

5. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imggnasing responden.
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6. Menghitung nilai koefisien korelasi product momemituk setiap bulir/item
angket dari data observasi yang diperoleh.
7. Membandingkan nilai koefisien korelasi product mambasil perhitungan,
dengan nilai koefisien korelasi product moment yemdapat dalam tabel.
8. Membuat kesimpulan.
Kriteria kesimpulan : Jika nilai hitung,rlebih besar dari nilai tabslr maka item
angket dinyatakan valid.
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria pésiran mengenai

indeks korelasinya (r) sebagai berikut :

Antara 0.800 — 1,000 : sangat tinggi

Antara 0.600 — 0.799 : tinggi

Antara 0.400 — 0.599 : cukup tinggi

Antara 0.200 — 0.399 : rendah

Antara 0.000 — 0.199 : sgat rendah (tidak valid)

Sumber : Ridwan (2005:98)

3.7.2 Uji Reliabilitas Angket

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsisedari instrumen
dalam mengungkap fenomena dari sekelompok individaskipun dilakukan
dalam waktu yang berbeda. Oleh karena itu instruryeemg dirancang tidak
mengunakan pembobotan skala dikotomi (1 dan 0),anteknik pengujiannya
pun menggunakan teknik Alpha Cronbach, sebagaindikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto (1998:164), bahwa “Teknik alptigunakan untuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 damm@salnya angket atau soal

dengan bentuk uraian”.
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Untuk menghitung uji reliabilitas dengan menggumakeknik alpha

dengan rumus sebagai berikut:

2
rllz[ K Hl— >0, } (Suharsimi Arikunto, 1998:165)

k-1 Utz
Keterangan:
M, = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya bulir soal
> of  =Jumlah varians bulir
a? = Varians total

Untuk mencari harga varians maka rumus yang dicamadalah

sebagai berikut:

2
e f3
o? ZT (Suharsimi Arikunto, 1998:165)
Keterangan:
o = varians
D x - =jumlah skor
N = jumlah peserta

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkagojereliabilitas
instrumen angket adalah sebagai berikut :

1. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-plkola item yang
diperoleh untuk setiap respondennya. Dilakukan lkuntaempermudah
perhitungan/pengolahan data selanjutnya.

2. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imggnasing responden.

3. Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperotdeh masing-masing

responden.
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4. Menghitung jumlah skor masing—masing item yang raile.

5. Menghitung jumlah kuadrat skor masing—masing itemgydiperoleh.

6. Menghitung varians masing—masing item.

7. Menghitung varians total.

8. Menghitung nilai koefisien Alpha.

9. Membandingkan nilai koefisien Alpha dengan nilagfisien korelasi Product
Moment yang terdapat dalam tabel.

10. Membuat kesimpulan.

Kriteria kesimpulan : Jika nilai hitungirlebih besar dari nilai tabel,r maka
item angket dinyatakan reliabel.

3.8 Prosedur Pengolahan Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan daéka secara garis
besar langkah-langkah pengolahan data yaitu:

1. Verifikasi data, verifikasi data bertujuan untuknmygeleksi atau memilih data
yang memadai untuk diolah. Proses seleksi ditent@mgan cara memeriksa
dan menyeleksi kelengkapan pengisian yang dilakukeh karyawan, baik
identitas maupun jawabannya. Hasil yang diperolenunjukkan bahwa baik
identitas maupun lembar jawaban angket yang terkbmgemuanya
memenuhi syarat.

2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setiagen dari setiap item
berdasarkan ketentuan yang ada. Adapun pola per@mhotuk coding

tersebut adalah sebagai berikut:
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TABEL 3.5
POLA PEMBOBOTAN KUESIONER

No Opsen Pernyataan dan bobot
Positif Negatif

1. | Sangat Setuju/Selalu 5 1

2. | Setuju/Sering 4 2

3. | Ragu-ragu/Kadang-kadang 3 3

4. | Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah 2 4

5. | Sangat Tidak setuju/Tidak Perngh 1 5

3. Tabulating, dalam hal ini hasil coding dituangkandalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap variabel.

Seperti yang dikutip oleh Riduwan, bahwa selura@hrdiukur
dalam bentuk skala ordinal, sedangkan pengujiaatéss menggunakan teknik
statistik parametrik yang menuntut bentuk data mahidalam bentuk interval.
Dengan demikian data ordinal hasil pengukuran diulealebih dahulu menjadi
data interval, dan langkah-langkahnya adalah sebagéut :

Langkah 1. mencari skor terbesar dan terkecil

Langkah 2. Mencari nilai rentangan (R)

Langkah 3. Mencari banyaknya kelas (BK)
BK=1+3,3Logn (Rumus Sturgess)

Langkah 4. Mencari nilai panjang jelas (i)
. R :
i =—— (Riduwan, 2004:148)
BK

Langkah 5. membuat tabulasi dengan tabel penolong
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TABEL 3.6
DISTRIBUSI FREKUENSI

No | KeasInterval | F Nilai tengah (X;) X fX | £.X7

Jumlah

Langkah 6. Mencari rata-ratanfean) dengan rumus:
X, .
x=——-—" (Riduwan, 2004:148)
n

Langkah 7. Mencari simpangan baku (Standar Deviasi) dengarus:

2 8 2
s= \/ nzfx; - (2fx,) (Riduwan, 2004:148)
n(n-1)

Langkah 8. Mengubah data ordinal menjadi data interval denganus:
T = 50+10.M (Riduwan, 2004:148)
S

3.9 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini melihal sebagai
berikut:
3.9.1 Perhitungan Persentase

Perhitungan persentase digunakan untuk mengetalambayan
variabel penelitian, melalui perhitungan frekuesisor jawaban responden pada
setiap alternatif jawaban angket, sehingga dipbrplersentase jawaban setiap

alternatif jawaban dan skor rata-rata.
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Interpretasi skor rata-rata jawaban responden daglanelitian ini

menggunakan rumus interval sebagai berikut:

Rentang

PanjandgKelasinterval=
BanyakKelasinterval

Sesuai dengan skor alternatif jawaban angket yareptang dari 1
sampai dengan 5, banyak kelas interval ditentuldrarsyak 5 kelas, sehingga

diperoleh panjang kelas interval sebagai berikut:

Panjang<elaslnterval=% =08

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh skalafpean skor rata-
rata jawaban responden seperti tampak pada tablelibe

TABEL 3.7
SKALA PENAFSIRAN RATA-RATA SKOR JAWABAN RESPONDEN

Rentang Penafsiran

1,00 - 1,79 Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah
1,80 - 2,59 Tidak Baik/Rendah

2,60 — 3,39 Cukup/Sedang

3,40-4,19 Baik/Tinggi

4,20 -5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi

3.9.2 Uji LinieritasRegres

Menurut Srivastava, Shenoy, & Sharma, (hal. 34Raliis korelasi
adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk jelaskan pada tingkat mana
sebuah variabel dihubungkan satu sama lain. Asakerelasi seringkali juga

dipergunakan bersama-sama dengan analisis regnask mengukur seberapa
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baiknya garis regresi menjelaskan variasi darialii terikat. Kofisien korelasi
adalah sarana statistik yang digunakan untuk memgukbungan bersama-sama
antara dua variabel

Menurut Sugiyono (2002:203), : “Analasis regresiaklikan bila
hubungan dua variabel berupa hubungan kausal atagsibnal“. Dengan
demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetatada tidaknya pengaruh
karakteristik individu karyawan terhadap kinerjaycavan.

Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui apakambhingan antara
variabel terikat dengan masing-masing variabel $d&easifat linier. Uji linieritas
dalam penelitian ini menggunakan bantu@SS 11 for Windows, meliputi
pengujian linieritas data variabel X atas variaieKriteria pengujiannya adalah
H, diterima, jika koefisien ffung< Faver dan H ditolak jika Fiung memiliki harga
lain.

Langkah kerja uji linieritas regresi yang dirumuskadiduwan

(2004:126-129) adalah sebagai berikut:

Langkah 1. Mencari jumlah kuadrat regresi (@) dengan rumus:

=Y)

JKregla) =

Langkah 2. Mencari jumlah kuadrat regreSigeginadengan rumus:

JKRegib\a] = b.{ZXY - W}

Langkah 3. Mencari jumlah kuadrat residu (24 dengan rumus:

IKres= ZY2 = K pogqna — IK

Regla]
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Langkah 4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Redf$) dengan rumus :
RIKRegla]= JKregla]

Langkah 5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Rejff\a) dengan rumus:
RJIKregora]= JKRregb\a]

Langkah 6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJXdengan rumus:

RJIKRes= —JKRES
n-2

Langkah 7. Mencari jumlah kuadrat error (JKdengan rumus:

JK = ;{ZYZ —w}

n

Langkah 8. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok @Kdengan rumus:
JKrc = JKres—JIKe
Langkah 9. Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKengan rumus:

RJ KTC = iKTC

L angkah 10. Mencari rata-rata jumlah kuadrat error (R)Hengan rumus:

JK,
n-k

RIKe =

Langkah 11. Mencari nilai Fiung dengan rumus:

RIK
RIK,

Fhitung =

Langkah 12. Menentukan keputusan pengujian
Jika Fiung< Frabelartinya data berpola linier

Jika Fiung> Frabel artinya data berpola tidak linier
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Langkah 13. Mencari kpel dengan rumus:
Fabel = F (1-0) (dk TC, die)
Langkah 14. Membandingkan ffung dengan Bpel
3.10 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelittarmenggunakan
bantuan SPSS 11 for Windows. Pengujian hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini mengikuti langkah-langkah sebagailios:
1) Merumuskan hipotesis statistik
Ho.p =0 : Tidak terdapat pengaruh yang positif dagnifkan antara
Karakteristik Individu Karyawan terhadap Kinerjarawan di
PT. BNI (Persero) Tbk. Kantor Cabang UPI Bandung
Hap #0 : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikeantara
Karakteristik Individu Karyawan terhadap Kinerjarkawan di
PT. BNI (Persero) Tbk. Kantor Cabang UPI Bandung
2) Membuat persamaan regresi
Menurut Riduwan (2004:244), bahwa “Analisis Regresialah
merupakan prosedur dimana dengan melalui formpEsamaan matematis akan
diramalkan nilai variabel random kontinyu berdaaarkilai variabel kuantitatif

lainnya yang diketahui”.
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Persamaan linier:

Y =a+bX (Riduwan, 2004:148)
Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan

X = Karakteristik Individu Karyawan

a = nilai konstanta harga Y jika X =0

b = nilai arah sebagai penentu nilai predikasi yamgnunjukkan nilai
peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

Di mana:

p= N XY= (EXi)EYi) (Riduwan, 2004:148)

ny Xi2-(ZXi)

Sedangkan a dicari dengan menggunakan rumus:

(ZYi)E X 2_)‘ EXNEXYE) i wan, 2004:148)
ny Xi2-(Z i)

3) Menguiji keberartian persamaan regresi
Kriteria pengujian keberartian persamaan regresalahd tolak H jika
probabilitas lebih kecil dari alpha =0.05

4) Menghitung koefisien korelasi

Koefisien korelasi ini menggunakan Korel®soduct Moment dengan rumus:

_ n(Z XY)-(ZX)ZY)
Sz xiz-ExPfhzy? - vy

(Riduwan, 2004:138)
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Sedangkan untuk mengetahui kadar kontribusi vdrixbéerhadap

variabel Y dibuat klasifikasi sebagai berikut:

TABEL 3.8
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 — 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Cukup

0,60 — 0,799 Tinggi

0,80 — 1,000 Sangat Tinggi

Sumber: Sugiyono (2002:183)

5) Menghitung nilai Determinasi

KD = r? x 100%
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